BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari seluruh uraian yang dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya mengenai Analisis Pembinaan Akhlak Sosial Dalam Film
Jembatan Pensil, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Nilai akhlak sosial yang terdapat dalam film ‘“Jembatan Pensil”
berupa: ta’awun (tolong menolong), sopan santun, kejujuran, berbuat
baik dan bertanggung jawab.

2. Metode pembinaan akhlak sosial yang terdapat dalam film “Jembatan
Pensil” yaitu: metode keteladanan, metode nasehat dan metode cerita

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang diperoleh dari penelitian film

“Jembatan Pensil” ini, penulis memberikan saran-saran yang diharapkan

dapat memberikan kemajuan dalam bidang dakwah dan pendidikan,

khususnya melalui media film. Sehingga dapat memberikan gambaran-
gambaran atau contoh yang baik dalam membina akhlak sosial pada
anak. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, dalam menganalisis dan mengkaji film
“Jembatan Pensil” sebaiknya mengambil aspek pendidikan lainnya.

2. Bagi guru PAI, dalam mengajarkan nilai-nilai pendidikan dapat

disampaikan melalui film.
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